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Akar sebagai organ vegetatif tanaman sangat bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, merupakan alat penyalur nutrisi dari tempat serapan kemudian disalurkan ke bagian 
tanaman lainnya yang membutuhkan sehingga berpengaruh pada proses fisiologis tanaman. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang sifat tanaman dengan akar yang berbeda dan 
kaitannya dengan kemampuan untuk menyerap nutrisi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa klorofil a, 
b dan total pada perlakuan pemupukan 100% cenderung lebih tinggi dibandingkan 50%, perlakuan 
tanpa pemotongan akar cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pemotongan akar. Sementara 
pada Aktivitas Nitrat Reduktase perlakuan pemotongan akar baik pada pemupukan 50% maupun 
100%.cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa pemotongan akar. 




esculentum) adalah salah satu 
komoditas pertanian yang sangat 
bermanfaat bagi tubuh  karena 
mengandung vitamin dan mineral 
yang diperlukan untuk pertumbuhan 
dan kesehatan. Buah tomat 
mengandung karbohidrat, protein, 
lemak dan kalori. Buah tomat 
merupakan komoditas multiguna yang 
berfungsi sebagai sayuran, bumbu 
masak, buah meja, penambah nafsu 
makan, bahan pewarna makanan, 
sampai kepada bahan kosmetik dan 
obat-obatan. Sebagai sumber mineral, 
buah tomat dapat bermanfaat untuk 
pembentukan tulang dan gigi (zat 
kapur dan fospor), sedangkan zat besi 
(Fe) yang terkandung di dalam buah 
tomat dapat berfungsi untuk 
pembentukan sel darah merah atau 
hemoglobin. Selain itu tomat 
mengandung zat potassium yang 
sangat bermanfaat untuk menurunkan 
gejala tekanan darah tinggi (Cahyono, 
2005). 
Selain batang dan daun, akar 
merupakan organ tanaman yang paling 
penting untuk mempertahankan agar 
tanaman tetap berdiri. Dimana fungsi 
akar yaitu sebagai alat pertautan 
tanaman ke tanah, alat penyalur nutrisi 
dari tempat serapan ke organ lain 
tanaman, selain itu akar juga sebagai 
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tempat aktivitas metabolik, misalnya 
respirasi, tempat penyimpanan bahan 
cadangan makanan seperti 
karbohidrat, tempat pengahsil 
fitohormon misalnya sitokinin. 
Akar merupakan organ vegetatif 
utama untuk pertumbuhan dan 
perkembangan. Dilihat dari konsep 
keseimbangan fungsional, akar 
berperan  menyerap unsur hara untuk 
memenuhi kebutuhan pertumbuhan 
tanaman. Tanaman akan aktif 
mempertahankan keseimbangan 
tajuk/akar setelah mengalami 
gangguan, sehingga akar yang 
dipotong akan segera beregenerasi. 
Menurut (Brady, 1974) Unsur hara 
yang langka pada media tumbuh 
menyebabkan perakaran berkembang 
lebih panjang untuk menjangkau 
wilayah yang luas. Perluasan wilayah 
jelajah akar belum tentu memiliki 
berat kering yang tinggi dibandingkan 
perakaran yang normal dikarenakan 
jenis akar yang dikembangkan yaitu 
perakaran serabut. Menurut 
(Marschner, 1986) perakaran serabut 
dapat memperluas jangkauan serapan 
hara, dilanjutkan oleh (Resh, 1983) 
Bahwa akar berkembang secara 
serabut jika tanaman membutuhkan 
sejumlah nutrisi yang sulit dipenuhi 
melalui foliar. 
Menurut Febriani (2012) bahwa 
pemotongan akar mampu 
meningkatkan luas permukaan, 
diameter dan bobot segar akar 
tanaman selada. Hal ini 
menggambarkan bahwa perlakuan 
pemotongan akar dapat memperluas 
daerah penyerapan akar, baik secara 
horizontal maupun vertikal sehingga 
menyebabkan bobot segar akar 
tanaman meningkat.  
Perlakuan pemotongan akar 
bertujuan untuk memperluas distribusi 
penyerapan akar, karena menurut 
Gardner et al. (1991), adanya 
gangguan fisik terhadap akar berupa 
pelukaan atau penghilangan ujung 
akar akan menghilangkan dominasi 
ujung dan menggiatkan pertumbuhan 
akar lateral. Terbentuknya akar-akar 
lateral ini akan meningkatkan jumlah 
akar sehingga sebaran akar baik secara 
horizontal maupun vertical akan lebih 
luas dan serapan hara akan lebih 
optimal. 
Untuk menjaga keseimbangan 
fisiologis antaratajuk dan akar, CO2 
yang diikat oleh daun dan air sertahara 
yang diserap oleh akar harus 
seimbang. Hubungantajuk dan akar 
telah diamati pada tanaman kapri 
danhasil penelitian pemotongan 
sebagian dari tajuk atauakar tanaman 




kapri menghasilkan peningkatan laju 
translokasi sukrosa pada organ 
utuhnya, sedangkan fungsi auksin atau 
sitokinin memperbaiki organ tersebut 
dengan meningkatkan pergerakan 
sukrosa. Hal ini menunjukkan bahwa 
hormon berperan dalam menjaga 
keseimbangan tajuk dan akar. Upaya 
perbaikan pertumbuhan akarakan 
memacu pertumbuhan tajuk karena 
adanya sifat homeostasis untuk 
menjaga keseimbangan akar dan tajuk 
(Klepper, 1991). 
Pemotongan akar tanaman 
pepaya pada fase bibit bahwa 
pemotongan akar selain berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, juga 
berpengaruh pada pembungaan. Akar 
merupakan organ vegetatif utama 
untuk pertumbuhan dan 
perkembangan. Dilihat dari konsep 
keseimbangan fungsional, akar 
berperan  menyerap unsur hara untuk 
memenuhi kebutuhan pertumbuhan 
tanaman. Tanaman akan aktif 
mempertahankan keseimbangan 
tajuk/akar setelah mengalami 
gangguan, sehingga akar yang 
dipotong akan segera beregenerasi. 
(Triatminingsih, 2009). 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tentang sifat 
tanaman dengan akar yang berbeda 
dan kaitannya dengan kemampuan 
untuk menyerap nutrisi. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober – Desember 2015 
di rumah kaca dan Laboratorium Ilmu 
Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta.  
Bahan dan Alat 
Bahan yang dipakai dalam 
kegiatan penelitian ini antara 
lainbibittomat,tanah, pasir, pupuk 
Urea (N), SP-36 (P), KCl (K), aseton 
80%, larutan buffer phosphat 0,1 M 
pH 7,5, larutan sulfanil amide 1%, dan 
larutan Naftil etilen diamide 0,02%. 
Alat yang dipakai dalam 
kegiatan penelitian ini antara lain 
polibag, ember, gembor, cetok, alat 
tulis menulis, timbangan analitik, 
mortar, kertas saring, tabung reaksi, 
tabung plastik hitam, gelas ukur, 
Spektrofotometer, dan Spectronic 21D 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam kegiatan ini yaitu 
dengan menggunakan rancangan 
percobaan dengan 2 faktor, faktor 
pertama yaitu pemotongan akar terdiri 
dari 2 aras: akar dipotong 50% (P) dan 
akar tidak dipotong (K). Sebelum 
Jurnal Perbal 
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
ditanam, bibit diperlakukan dengan 
pemotongan akar.Faktor kedua yaitu 
takaran pupuk yang terdiri dari 2 aras: 
100% dan 50% dari dosis 
rekomendasi. Kombinasi perlakuan 
antara lain P50, P100, K50 dan K100.  
Takaran pupuk 100%: urea 200 kg/ha 
dan KCl 100 kg/ha (dilakukan 2 kali, 
1/3 saat tanam, dan 2/3 saat umur 2 
minggu), SP-36 100 kg/ha (saat 
tanam). Takaran pupuk 50%: urea 100 
kg/ha dan KCl 50 kg/ha (dilakukan 2 
kali, 1/3 saat tanam, dan 2/3 saat umur 
2 minggu), SP-36 50 kg/ha (saat 
tanam) 
Kombinasi dari kedua 
perlakuan yaitu perlakuan pemupukan 
dengan dosis 50% dan pemotongan 
akar (P50), perlakuan pemupukan 
dengan dosis 50% dan tanpa 
pemotongan akar / kontrol (K50), 
perlakuan pemupukan dengan dosis 
100% dan pemotongan akar (P100), 
perlakuan pemupukan dengan dosis 
100% dan tanpa pemotongan akar / 
kontrol (K100).  Data dianlisis dengan 
menggunakan software SAS 6.1 jika 
terdapat beda nyata diuji lanjut dengan 
Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) taraf 5%. 
Pada percobaan ini terdapat 4 
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali dengan 3 
tanaman/ulangan sehingga terdapat 36 
tanaman. Ketiga ulangan disiapkan 
untuk pengamatan pertumbuhan setiap 
minggu sekaligus panen akhir, panen 
korban 1 untuk pengamatan fisiologi. 
Tabel 1. Kombinasi antara 2 perlakuan 






Tanpa Pemotongan Akar (Kontrol) K50 
Pemotongan Akar Pemupukan 
100% 
P100 




Pengamatan dan Pengumpulan 
Data 
Kegiatan pengamatan dan 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi kegiatan pengamatan 
komponen fisiologidiantaranya : 
1. Kandungan klorofil a, b, dan 
total diamati menggunakan 
Comb’s method. Daun tanaman 
seberat 1 g dan dihaluskan 
menggunakan mortar sampai 
lumat kemudian dicampur 
dengan aseton 80%. Campuran 
disaring dengan kertas saring 
Whatman yang diletakkan di 
dalam corong dan dimasukkan 




ke dalam erlenmeyer. Larutan 
yang telah disaring digunakan 
sebagai absorban yang dibaca 
dengan specktronik 21D pada 
panjang gelombang 645 µm dan 
663 µm. klorofil a dan b 
dihitung dengan rumus: 
Kandungan klorofil a = 0,0127 x 
A663 - 0,00269 x A645. 
Kandungan klorofil b = 0,0229 x 
A645 - 0,00468 x A663. 
Kandungan klorofil total = 
kandungan klorofil a + 
kandungan klorofil b 
A663= absorban pada panjang 
gelombang 663 µm. 
A645= absorban pada panjang 
gelombang 645 µm. 
Kandungan klorofil diamati pada 
4 mst. 
2. Aktivitas nitrat reduktase (ANR) 
diamati dengan mengambil 200 
mg daun tomatyang telah diiris 
dimasukkan ke dalam tabung 
plastik hitam. Tabung tersebut 
sebelumnya diisi larutan buffer 
phosphat 0,1 M pH 7,5 sebanyak 
5 ml. Setelah 24 jam, larutan 
diganti dengan volume yang 
sama dan ditambahkan 0,1 ml 
larutan dimasukkan kedalam 
tabung reaksi. Tabung reaksi 
tersebut sebelumnya diisi 
dengan larutan sulfanil amide 
1% dan larutan Naftil etilen 
diamide 0,02% masing-masing 
sebanyak 0,2 ml. Setelah 10-15 
menit, larutan akan berubah 
warna menjadi merah jambu. 
Lalu ditambahkan air suling 2,5 
ml sehingga volume naik 
menjadi 3 ml dan dikocok. 
Pengamatan ANR menggunakan 
Spektrofotometer pada panjang 
gelombang 540 nm. Kadar ANR 




















ANR = Aktifitas 
Nitrat Reduktase  
AS = Absorbansi 
sampel (hasil bacaan absorban) 
AD = Absorbansi 
standar (0,0142) 
B = Berat basah daun 
(200 mg) 
T = Waktu inkubasi (2 
jam) 
Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam. 
Apabila terdapat beda nyata diuji 
dengan Duncan’s Mutiple Range Test 
(DMRT) dengan taraf kepercayaan 
95%. 
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Pelaksanaan Penelitian 
Terlebih dahulu menyiapkan 
media tanam yang akan digunakan 
berupa campuran tanah dan pasir, 
setelah itu campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam polibag yang 
telah dipersiapkan.  Kemudian bibit 
tomat dimasukkan ke dalam polibag 
yang sudah diisi sebanyak 1 bibit 
tomat per polibag. 
Kegiatan pemeliharaan tanaman 
yang dilakukan meliputi penyiraman 
yang dilakukan setiap hari hingga 
mencapai kapasitas lapangan.  
Pemberian pupuk disesuaikan dengan 
setiap perlakuan.  Penyiangan 
dilakukan apabila ada terdapat gulma 
pada pertanaman.  Panen dilakukan 
sebanyak 2 kali yaitu pada 4 minggu 
setelah tanam (MST) dan 8 minggu 
setelah tanam (MST). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Klorofil a,b, dan total 
Klorofil berfungsi untuk 
menangkap cahaya matahari yang 
berguna untuk pembentukan makanan 
dalam fotosintesis, kandungan klorofil 
yang cukup dapat membentuk atau 
memacu pertumbuhan tanaman 
terutama merangsang organ vegetatif 
tanaman. Menurut (Sitompul & 
Guritno, 1995) kehijauan daun 
ditentukan oleh klorofil yang 
terkandung didalam daun, kehijauan 
daun tergantung dari kandungan 
klorofil dan jenis klorofil pada daun. 
Tabel 2. Hasil Analisis Klorofil a,b, dan total pada kombinasi perlakuan antara  
pemotongan akar dan pemberian beberapa dosis pupuk dari rekomendasi 













Pupuk 50% 0,020d 0,023c 0,021 
Pupuk 100% 0,024b 0,025a 0,024 
Rerata 0,022 0,024 (+) 
klorofil b(μmol) 
Pupuk 50% 0,023c 0,027b 0,025 
Pupuk 100% 0,030a 0,030a 0,030 
Rerata 0,027 0,028 (+) 
klorofil 
total(μmol) 
Pupuk 50% 0,043d 0,049c 0,046 
Pupuk 100% 0,054b 0,055a 0,054 
Rerata 0,048 0,052 (+) 
Keterangan :angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama 
tidak berbeda nyata menurut DMRT dengan taraf kepercayaan 95%; 
(+)= ada interaksi. 




Dari hasil sidik ragam uji 
DMRT yang terlihat pada tabel 3 
diatas menunjukkan bahwa hasil 
klorofil a, b, dan klorofil total 
memiliki interaksi pada kombinasi 
perlakuan pemotongan akar maupun 
pemberian dosis pupuk yang berbeda.  
Jika dilihat dari faktor tunggal antara 
pemotongan akar dan tanpa 
pemotongan akar, perlakuan tanpa 
pemotongan akar (kontrol) lebih 
cenderung lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan pemotongan akar, 
namun hasil klorofil b pada pemberian 
pupuk 100% memiliki nilai yang sama 
antara perlakuan pemotongan akar dan 
tanpa pemotongan akar.  Pada aras 
pemberian pupuk KCl menunjukkan 
bahwa tanaman yang diberi KCl 100% 
memberikan hasil klorofil nyata lebih 
tinggi dibandingkan dengan tanaman 
yang diberi pupuk dengan dosis 50% 
dari rekomendasi. 
 
ANR (Aktivitas Nitrat Reduktase) 
Enzim nitrat reduktase berguna 
untuk merubah nitrat menjadi nitrit 
yang kemudian setelah melalui 
serangkaian kerja enzim lain nitrit ini 
akan diubah menjadi asam amino dan 
protein yang terlibat dalam 
metabolisme. Aktivitas enzim nitrat 
reduktase pada daun tanaman dewasa 
berhubungan dengan hasil tanaman, 
sehingga tingkat aktivitas enzim nitrat 
reduktase dapat digunakan sebagai 
kriteria seleksi untuk memilih genotip 
dari suatu tanaman yang berdaya hasil 









Pupuk 50% Pupuk 100% Pupuk 50% Pupuk 100% Pupuk 50% Pupuk 100%
klorofil a (μmol) klorofil b (μmol) klorofil total (μmol)
Hasil Analisis Klorofil a,b, dan total pada kombinasi perlakuan antara  
pemotongan akar dan pemberian beberapa dosis pupuk dari rekomendasi 
pupuk
Dipotong 50% Tanpa Dipotong (Kontrol)
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Tabel 3. Hasil Analisis Aktivitas Nitrat Reduktase (ANR) pada kombinasi perlakuan 
antara  pemotongan akar dan pemberian beberapa dosis pupuk dari 















Pupuk 50% 1496.48c 1205.98d 1351,23 
Pupuk 100% 4498.24a 2455.98b 3477,11 
Rerata 2997,36 1830,99 (+) 
Keterangan :angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama 
tidak berbeda nyata menurut DMRT dengan taraf kepercayaan 95%; 
(+)=ada interaksi. 
 
Dari hasil sidik ragam uji 
DMRT yang terlihat pada tabel 4 
diatas menunjukkan bahwa Aktivitas 
Nitrat Reduktase tanaman tomat pada 
kombinasi perlakuan pemotongan akar 
maupun pemberian dosis pupuk yang 
berbeda memiliki interaksi.Aktivitas 
nitrat reduktase cenderung lebih tinggi 
pada perlakuan pemotongan akar 50% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pemotongan akar (kontrol).  Pada aras 
pemberian pupuk KCl dengan dosis 
100% memiliki hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pemberian 




1. Pemotongan akar dan dosis pupuk 
hanya memberikan pengaruh secara 
bersama pada pengamatan fisiologi 
yakni kadar klorofil (a, b, dan total) 
dan aktifitas nitrat reduktase. 
2. Aktivitas nitrat reduktase 
cenderung lebih tinggi pada 
perlakuan pemotongan akar 50% 
dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pemotongan akar (kontrol).  
Pada aras pemberian pupuk KCl 
dengan dosis 100% memiliki hasil 
yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian pupuk KCl 
dengan dosis 50% dari 
rekomendasi. 
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